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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres pengasuhan yang 
dirasakan oleh ibu saat menjalani pernikahan jarak jauh (commuter marriage) 
dan memiliki anak usia balita. Stres pengasuhan adalah reaksi psikologis yang 
bersifat negatif seperti rasa lelah, cemas, dan tegang akibat dari kesulitan 
memenuhi tuntutan menjadi orangtua dalam hal kebutuhan anak, baik secara 
fisik maupun psikis. Sebagian besar ibu yang mengalami kelelahan melaporkan 
perilaku pengabaian kepada anaknya atau tindakan kekerasan verbal seperti 
menghina, berteriak, bahkan sampai melakukan kekerasan fisik. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan case study yang 
melibatkan partisipan sebanyak empat ibu. Proses pengambilan data dilakukan 
dengan wawancara secara mendalam dengan rentang waktu antara Maret 2022 
sampai dengan Juni 2022. Hasil penelitian dengan teknik analisis Miles dan 
Huberman menunjukkan bahwa stres pengasuhan terjadi karena berbagai 
aspek, namun aspek yang tertinggi adalah merasa kurang kompeten dalam 
pengasuhan, kurangnya komunikasi dengan suami, dan perilaku anak yang sulit. 
Studi ini juga mengungkapkan bahwa stres pengasuhan dapat terjadi karena 
adanya pengalaman pengasuhan dari orangtua. Selain itu dalam studi ini juga 
diungkapkan bahwa hubungan dengan pasangan dapat terjalin berdasarkan 
komitmen saja tanpa adanya kedekatan dan gairah. Lingkungan dapat 
menggunakan hasil studi ini untuk memberikan dukungan emosional dan 
mendukung kegiatan positif istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. Penelitian 
selanjutnya diperlukan untuk melihat secara mendalam dengan populasi yang 
berbeda. 
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